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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan melihat peran fear of missing out media social (tiktok) pada dewasa awal. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan menetapkan kriteria tertentu sebagai sampel
penelitian. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 150 orang yang berada di kelompok usia dewasa awal.
Sedangkan untuk metode pengambilan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala fear of
missing out. Data dianalisis menggunakan studi deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
peran fear of missing out sebesar 51,1% terhadap media sosial (tiktok) pada sampel penelitian. Hasil ini
menunjukkan bahwa hampir setengah subjek dalam fase masa dewasa awal mengalami FOMO pada sosial
media tiktok.

Kata kunci: Fear Of Missing Out, Media Sosial, Tiktok, Dewasa Awal

PENDAHULUAN

Penggunaan internet saat ini semakin luas, tidak lagi hanya sekedar digunakan untuk
searching namun juga telah di lengkapi dengan berbagai media sosial sebagai media hiburan dan
komunikasi. Menurut survei Hootsuite pengguna internet di dunia mencapai 4,66 miliar pengguna
dengan 4,22 miliar sebagai pengguna media sosial (Riadi, 2021). Menurut Kelly dan Chan (2008)
Media sosial di definisikan sebagai jembatan dalam melakukan komunikasi secara online.
Sedangkan menurut Kaplan dan Haenlein (2010) berpendapat bahwa media sosial merupakan suatu
bagian aplikasi berlandas internet dengan rancangan asas idiologis serta dengan teknologi Web 2.0
yang membuat pengguna dapat menciptakan dan bertukar konten antara pangguna satu dengan
pengguna lainnya. Lewis dan Rosen (2010) Mengatakan bahwa media sosial berfungsi sebagai
label untuk teknologi digital yang membuat manusia dapat berinteraksi, terhubung, dan
menciptakan berbagai konten.

Berdasarkan definisi dari beberapa para ahli di atas, peneliti mendefinisikan media sosial
sebagai suatu platform yang berguna bagi kehidupan manusia di tengah kemajuan teknologi, untuk
saling berkomunikasi, berinteraksi secara tidak langsung dan memungkinkan pengguna meciptakan
suatu konten tertentu yang dapat dibagikan menggunakan jaringan internet sehingga pengguna
dapat bertukar konten antara satu dengan manusia lainnya di seluruh dunia Dewasa awal
merupakan seseorang yang berkomitmen pada kehidupan yang lebih stabil melibatkan periode
transisi yang panjang, dan mengeksplorasi jalur karir (Santrock, 2007). Dewasa awal merupakan
individu dengan usia 18-40 tahun yang mempunyai banyak tuntutan hidup. Mereka dituntut harus
lebih mapan dalam segi ekonomi dan memiliki relasi yang lebih baik (Maulidya, 2018). Biasanya

pada usia ini, banyaknya individu yang mengalami stres akibat berbagai tuntutan hidup.
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Hal ini didukung pernyataan dalam buku Santrock, (2007) yang mengatakan bahwa dewasa
awal biasanya lebih banyak mengalami stres berkali-kali lipat daripada golongan kelompok usia
lainnya hal ini disebabkan oleh berbagai macam tuntutan hidup yang membuat mereka harus
terlihat menjadi orang dewasa yang sempurna. Dewasa awal dengan usia 25-30 tahun idealnya
telah mandiri secara ekonomi dan memiliki hubungan relasi yang hangat dengan orang lain.
Namun terdapat pula beberapa dari mereka yang berada pada usia tersebut masih harus struggle
dengan kehidupannya. Misalnya saja individu di usia tersebut yang masih belum mendapatkan
pekerjaan yang layak dan tetap (belum mandiri secara ekonomi), belum menikah dan memiliki
keluarga, dan tidak memiliki relasi yang hangat dalam lingkungan sosialnya (Jusoh, 2018; lbrahim
et al., 2021). Dengan tuntutan hidup ideal yang belum terpenuhi atau tercapai, sering kali individu
pada usia ini mengalami stres berkali- kali lipat daripada kelompok usia lainnya. Mengakses media
sosial merupakan salah satu cara individu mengalihkan pikiran dan emosi negatif yang
dirasakannya. Selain sebagai sarana pengalihan pikiran, media sosial juga menjadi segala sumber
informasi bagi individu untuk tetap terhubung dengan dunia maya dan mengikuti perkembangan
terbaru dan ter viral saat ini yang membuat individu tetap terus ter up to date sehingga dapat
terpenuhi kebutuhan akan informasi dan kepuasan diri bagi individu (Aishafitri, 2020). Hal ini
membuat media sosial menjadi kebutuhan sehari-hari bagi individu yang berada dalam kelompok
dewasa awal.

Salah satu platform media sosial yang banyak diminati dengan menempati peringat pertama
dalam top apps pada bulan maret 2020 yaitu tiktok. Tiktok mengalami popularitas yang meningkat
setiap harinya dengan 800 juta pengguna aktif yang meluas ke beberapa negara yang tersedia
(Massie, 2020; Handrianto et al., 2021). Hal yang membuat tiktok begitu menarik karena dalam
aplikasi ini orang dapat melihat apa saja mulai dari berita terkini seputar artis, edukasi mengenai
kesehatan, kuliner, dan bahkan aktivitas keseharian orang-orang yang mereka bagikan pada
akunnya (daily life), sesuai dengan hal yang diminati. Tentu hal ini menjadi sumber informasi yang
menarik bagi pengguna dari berbagai kelompok usia. Aplikasi tiktok banyak digemari oleh
berbagai kalangan kelompok usia, tidak hanya remaja namun orang dewasa juga menggunakan
tiktok sebagai media hiburan, interaksi, dan komunikasi (Adawiyah, 2020). Sejalan dengan
penelitian Natari (2016) alasan dewasa awal menggunakan media sosial adalah untuk mengikuti
perkembangan zaman, sebagai media informasi, dan agar tidak tertinggal dari orang-orang lain.
Berdasarkan alasan diatas disimpulkan bahwa dewasa awal memiliki kecenderungan untuk
mengakses media sosial agar tidak tertinggal informasi atau hal apapun yang terjadi di dunia maya.
Dalam informasi dari Ideo Works (2021) usia pengguna tiktok tertinggi yaitu dari 10-29 tahun
yang artinya bahwa remaja dan juga dewasa awal menjadi kelompok usia yang cukup mendominasi

penggunaan aplikasi ini.

29


https://jurnal.causalita.com/index.php/cs

CAUSALITA: Journal Of Psychology E-ISSN: 2988-2354
https://jurnal.causalita.com/index.php/cs

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa pengguna tiktok yang berusia 25
tahun mereka mengatakan bahwa durasi dalam menggunakan atau menonton vidio tiktok diawali
dari 2 jam hingga 7 jam per hari dan akan terus meningkat bila banyaknya waktu luang yang di
miliki individu. Sejalan dengan yang di kemukakan oleh Cicekoglu dan Durualp (2014) bahwa
seseorang yang menggunakan media sosial dengan durasi 4-6 jam perhari memiliki peluang yang
tinggi dalam kecanduan media sosial. Tiktok membuat pengguna ingin terus mengakses karena
individu tertarik untuk melihat apa saja informasi dan hal-hal terbaru ter update yang ada pada
masing-masing fyp mereka sehingga individu merasa tidak tertinggal informasi sedikitpun.

Media sosial khususnya tiktok, memiliki banyak dampak positif bagi dewasa awal misalnya
dengan media sosial individu dapat menambah ide kreatif, sarana hiburan, dan mudahnya mendapat
informasi (Deriyanto, 2019; Musta'in & Handrianto, 2020). Dorongan untuk tetap menggunakan
media sosial dengan melihat secara virtual kegiatan orang-orang yang mereka bagikan pada akun
media sosialnya dan sebagai cara agar tidak tertinggal informasi sedikitpun, tanpa sadar individu
telah masuk dalam ciri-ciri fear of missing out (Azmi, 2019). Kata fear of missing out sendiri
pertama Kali diperkenalkan dalam penelitian Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013)
yang mendefinisikan fear of missing out sebagai perasan takut pada individu akan tertinggal atau
kehilangan peristiwa berharga individu atau kelompok lain yang mana individu tidak ikut serta di
dalamnya ditandai dengan perasaan untuk selalu ingin terhubung dengan orang atau kelompok lain
lakukan di internet atau media sosial.

Alutaybi, et al. (2020) berpendapat bahwa fear of missing out merupakan salah satu hal yang
sangat berpengaruh dalam permasalahan media sosial dengan membawa dampak negatif, misalnya
kurang tidur, kurangnya kompetensi hidup, ketegangan emosional, memiliki efek negatif pada
kesejahteraan fisik, kecemasan, dan kurangnya dalam mengontrol emosional bahkan mengalami
depresi. Berdasarkan definisi Fear of Missing out (FoMo) dari para ahli diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa fomo adalah suatu gangguan kecemasan oleh individu yang mana individu
merasa takut atau khawatir tertinggal akan suatu peristiwa yang terjadi di dunia maya. Penelitian
yang dilakukan Blackwell, et all. (2017) bahwa fear of missing out dialami oleh individu dengan
harga diri yang rendah karena seseorang dengan harga diri yang rendah selalu mencari cara untuk
menutupi hal tersebut salah satunya dengan mencari tahu apa saja informasi atau hal yang terjadi di
dunia maya serta selalu ingin tetap terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain sehingga ia
akan merasa selalu eksis dan tidak tertinggal sedikit pun dari orang lain.

JWT Intelligence (2012) berpendapat bahwa fear of missing out (FoMo) merupakan salah
satu dari kecemasan sosial, namun dengan perkembangan media sosial yang semakin meningkat
saat ini maka kemungkinan seseorang mengalami fear of missing out juga semakin meningkat.
Untuk tetap terhubung dan menghindari ketertinggalan akan suatu peristiwa penting membuat

individu selalu ingin mengakses media sosial yang dimilikinya. Individu yang terdeteksi fear of
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missing out mempunyai ketertarikan yang tinggi untuk mengakses media sosial tiktok sehingga
tetap dapat terhubung semua hal yang terjadi di dunia maya (Shapiro dan Margolin, 2014). Sejalan
dengan yang dinyatakan oleh Fuster, dkk. (2017) bahwa seseorang yang mengalami FoMo akan
terus terpengaruh untuk mengakses dan mengecek akun tiktok secara intens agar selalu terhubung
dan ikut dalam kegiatan individu atau kelompok lain lakukan dalam media sosial.

Dengan perkembangan media sosial yang pesat serta munculnya berbagai masalah baru
dalam intensitas penggunaan tiktok. Maka dari itu peran fear of missing out dengan kecanduan
media sosial menjadi isu yang penting dan bermanfaat karena individu dengan tingkat FoMo yang
tinggi cenderung sering untuk membuka media sosial yang mereka miliki dari bangun tidur hingga
akan tidur kembali dan kemungkinan individu menggunakan media sosial bahkan saat mengendarai
kendaraan yang dapat membahayakan keselamatan (Pryblyski, et all., 2013; Handrianto et al.,
2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan kuantitatif,
menggunakan metode studi deskriptif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada suatu populasi atau sampel tertentu dengan teknik
pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian serta analisis data bersifat statistik untuk menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Variabel yaitu fear of missing out (FoMo) pada dewasa awal.

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu dewasa awal yang berada di kota Padang.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2016). Karakteristik dalam penelitian ini yaitu dewasa awal usia 25-30 tahun yang berada di
wilayah kota Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan
melakukan pertimbangan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016; Jusoh et al., 2015). Adapun keriteria
yang ditetapkan peneliti yaitu : Dewasa awal berusia 25-30 tahun, Berdomisili di wilayah kota
Padang, Mengakses tiktok 6 jam dalam sehari. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan menggunakan alat ukur atau skala pada masing-masing variabel
yang akan diteliti. Skala tersebut terdiri dari beberapa butir pernyataan yang disusun berdasarkan

skala linkert.
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Tabel 1. Blueprint Skala Fear of Missing out (FoMo)

No Aspek Indikator Item Jumlah
Fav Unfav

1 Relatedness Perasaan takut, khawatir saat 1,2,4, 3,6 9
tidak terhubung danberinteraksi 7,8,9,16
dengan orang.

2 Self Perasaan cemas saat tidak 5,10,11,13, 12, 8
dapat berbaur dengan 15 14,17
orang lain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat peran fear of missing out pada dewasa awal.
Subjek penelitian berjumlah sebanyak 150 orang dewasa awal dengan usia 25-30 tahun yang
tinggal dikota Padang. Setiap sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan kriteria yang
sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti. Seluruh sampel dalam penelitian ini diminta untuk
mengisi kuesioner melalui google form yang berisi skala fear of missing out. Berikut adalah
deskripsi umum responden dalam penelitian yang telah dikategorikan berdasarkan jenis kelamin,

usia, dan pekerjaan.

Tabel 2. Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentasi
Laki-laki 50 33,3%
Perempuan 100 66,7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jumlah subjek secara keselurhan adalah sebanyak 150
responden yang terdiri dari dua jenis kelamin yakni laki-laki sebanyak 50 (33,3%) dan perempuan
sebanyak 100 orang (66,7%) kelamin yakni laki-laki sebanyak 50 (33,3%) dan perempuan
sebanyak 100 orang (66,7%).

Tabel 3. Data Responden berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentasi
25 Tahun 48 32%
26 Tahun 46 30,7%
27 Tahun 32 21,3
28 Tahun 16 10,7
29 Tahun 6 4%

30 Tahun 2 1,3%

Total 150 100%
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Tabel 3. menunjukan bahwa responden dengan usia terbanyak dalam penelitian ini yaitu
usia 25 tahun dengan jumlah 48 (32%) disusul usia 26 tahun sebanyak 46 orang (30,7%) lalu usia
27 tahun sebanyak 32 (21,3%), usia 28 tahun sebanyak 16 orang (10,7%), usia 29 tahun sebanyak 6
(4%), dan terakhir yang paling sedikit usia 30 tahun sebanyak 2 orang (1,3%).

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentasi
Bekerja 53 35,3%
Tidak Bekerja 97 64,7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel diatas jelas telihat bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh
subjek yang tidak bekerja yakni sebanyak 97 (64,75%) sedangkan untuk subjek yang bekerja dalam
penelitian ini berjumlah 53 orang (35,3%).

Fear of Missing out (FOMo)

Deskriptif data dalam penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai kondisi tingkat
fear of missing out pada dewasa awal pengguna aktif tiktok. Deskripsi data dalam penelitian ini
merupakan rerata hipotetik dan rerata empirik yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Fear of Missing out

Variable Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Fear of Missingout 14 56 35 7 23 54 42,00 6,047

Berdasarkan hasil data pada tabel 4. dapat dilihat bahwa mean empirik dari fear of missing
out 42,00 dan mean hipotetik sebesar 35. Hal ini berarti mean empirik lebih besar dari mean
hipotetik yang artinya fear of missing out pada dewasa awal pengguna aktif tiktok lebih tinggi dari
dugaan penelitian. Data ini digunakan untuk mengkategorisasikan fear of missing out dewasa awal

pengguna aktif tiktok ke dalam tiga tingkatan, yakni rendah, sedang, tinggi.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Fear of Missing out

Rumus Skor Kategorisasi F (%)

X < (p-1,00) X <27 Rendah 2 1,3
(U-1,00)< X < (p+1,00) 27<X<41 Sedang 54 36,0
(nt1,006) < X 41 <X Tinggi 94 62,7
Jumlah 150 100
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Berdasarkan tabel 5. kategorisasi diatas diketahui terdapat responden dengan fear of missing
out dalam kategori sebanyak 2 responden (1,3%), lalu sebanyak 54 respoden (36,0%) berada pada
kategori sedang , dan 94 responden (62,7) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data diatas
pada umumnya responden dalam penelitian ini memiliki fear of missing out yang tinggi. Deskripsi
ini lebih jelas akan dijelaskan berdasarkan aspek yang terdapat pada fear of missing out tersebut
pada tabel berikut.

Tabel 7. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Fear of Missing out Berdasarkan Aspek

Aspek Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Reletedness 8 32 20 4 10 28 20,81 3,388
Self 6 24 15 3 11 24 18,43 2,708

Berdasarkan tabel 6. diatas pada aspek pertama didapatkan mean empirik lebih besar dari
mean hipotetik yaitu 20,81 > 20. Begitu pula dengan aspek kedua mendapat nilai mean empiriknya
lebih besar dari nilai mean hipotetik 18,43 > 15. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa subjek
dalam penelitian ini memiliki tingkat fear of missing out yang cenderung tinggi. Selanjutnya untuk
pengkategorian fear of missing out berdasarkan aspek akan dijelaskan pada tabel berikut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang diperoleh peneliti mengenai peran fear of
missing out terhadap kecanduan media sosial pada dewasa awal diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
e Secara umum tingkat kecanduan media sosial pada subjek penelitian berada pada kategori
tinggi.
e Secara umum tingkat fear of missing out pada subjek penelitian juga berada pada kategori
tinggi
e Terdapat peran fear of missing out terhadap media sosial pada dewasa awal sebesar 51,1%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, berikut ini terdapat beberapa saran yang
bias menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait : Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
agar lebih banyak menambah dan memperbanyak referensi baru mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi fear of missing out dan kecanduan media sosial. selain itu penulis berharap untuk
media sosialnya bisa menggunakan media sosial yang belum banyak diangkat oleh peneliti lainnya.
Lalu usia subjek penelitian agar lebih luas lagi sehingga akan mendapat gambaran yang lebih

spesifik lagi mengenai fear of missing out dan kecanduan media sosial kedepannya.
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